BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, yakni tentang
upaya meningkatkan interaksi sosial untuk mewujudkan perdamaian melalui
kegiatan rutinan yasinan dan tahlilan di Desa Kemantren, Jabung, Malang.
Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan kegiatan rutinan yasinan dan tahlilan di Desa Kemantren
dibagi menjadi dua jamaah, yaitu jamaah Ibu-ibu dan jamaah Bapak-
bapak. Untuk jamaah Ibu-ibu, kegiatan ini dilaksanakan satu kali dalam
seminggu, tepatnya setiap Jumat malam Sabtu, mulai dari setelah shalat
Isya hingga pukul 20.00 WIB. Rangkaian kegiatan dimulai dengan
pembukaan acara, kemudian dilanjutkan dengan pembacaan oleh ahli
kubur. Acara inti adalah pembacaan yasin, diikuti dengan mauidhoh
hasanah, dan diakhiri dengan pembacaan doa. Sementara itu, untuk jamaah
Bapak-bapak, kegiatan ini juga dilaksanakan satu kali dalam seminggu,
tepatnya setiap Kamis malam Jumat, mulai dari setelah shalat Isya hingga
pukul 20.00 WIB. Rangkaian kegiatan dimulai dengan pembukaan acara,
dilanjutkan dengan pembacaan oleh ahli kubur. Acara intinya adalah
pembacaan tahlil, setelah itu dilakukan musyawarah bersama, dan diakhiri
dengan penutupan acara dan doa. Kedua kegiatan tersebut dilaksanakan

rutin setiap minggu hanya libur pada saat menjelang Ramadhan, selama
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Ramadhan dan sebagian bulan Syawal. Terdapat kegiatan Ziarah Auliya’
untuk jamaah ibu-ibu sebagai penutupan menjelang libur bulan Ramadhan.
Problematika yang sering terjadi dalam pelaksanaan kegiatan rutinan
yasinan dan tahlilan adalah perubahan jadwal. Jadwal sering mengalami
penyesuaian, baik dimajukan, ditunda, atau bahkan diadakan pada hari
yang sama dengan waktu yang berbeda. Penyesuaian jadwal ini dapat
disebabkan oleh berbagai alasan. Masalah ini umum terjadi di kedua
jamaah, baik jamaah Ibu-ibu maupun jamaah Bapak-bapak. Masalah lain
yang muncul adalah perbedaan pendapat yang terjadi saat musyawarah.
Hal ini wajar terjadi karena melibatkan banyak orang dengan pemikiran
yang berbeda-beda. Namun, dalam penyelesaiannya, mereka
mengutamakan musyawarah kolektif dan pengambilan keputusan
didasarkan pada budaya kesepakatan bersama.

Kegiatan rutinan yasinan dan tahlilan memiliki peran penting dalam
meningkatkan hubungan sosial dan menciptakan perdamaian di
masyarakat Desa Kemantren, Jabung, Malang. Kegiatan ini memperkuat
ikatan sosial, kebersamaan, persatuan, serta nilai-nilai toleransi, saling
menghormati, dan kerukunan antarumat beragama. Melalui kegiatan ini,
warga desa dapat berinteraksi, saling mendukung, dan memperkuat
identitas sosial serta kebanggaan masyarakat. Selain itu, kegiatan rutin ini
juga berkontribusi dalam membangun perdamaian dalam diri sendiri,
hubungan antarwarga, dan masyarakat secara keseluruhan. Untuk

mencapai tujuan tersebut, diperlukan upaya berkelanjutan dalam
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mendukung dan memperluas kegiatan rutin yasinan dan tahlilan.
Partisipasi aktif pemerintah desa, lembaga masyarakat, dan tokoh agama
sangat penting. Keterlibatan menyeluruh masyarakat menjadi kunci
keberhasilan dalam meningkatkan interaksi sosial dan mencapai
perdamaian dalam masyarakat. Selain itu, penting untuk memastikan
bahwa kegiatan ini tidak hanya menjadi formalitas semata, melainkan
benar-benar mencerminkan semangat kebersamaan, toleransi, dan
perdamaian. Peningkatan kesadaran masyarakat juga diperlukan untuk
meningkatkan pemahaman tentang pentingnya interaksi sosial yang
positif, kerukunan antarumat beragama, dan penyelesaian konflik secara
damai. Dengan melibatkan warga desa dalam kegiatan rutin yasinan dan
tahlilan yang mendorong interaksi sosial yang positif dan saling
menghormati, diharapkan perdamaian masyarakat di Desa Kemantren,
Jabung, Malang dapat terwujud. Upaya berkelanjutan dalam
meningkatkan interaksi sosial dan mempromosikan perdamaian akan
memberikan manfaat positif bagi masyarakat Desa Kemantren serta

menjadi dasar kuat untuk pembangunan yang berkelanjutan.

B. Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran
agar selalu berupaya menjadi bagian dari masyarakat yang bekerja sama,
bergotong-royong, dan menjaga kerukunan dalam setiap situasi dan kondisi

dengan sikap yang positif. Manusia pada dasarnya tidak dapat hidup secara
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mandiri, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, hingga orang tua. Kita semua
saling membutuhkan satu sama lain. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini,

perdamaian dalam masyarakat dapat tercapai.
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